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 Abstract: Anxiety is something that must exist in life, so 

everyone must have it. In everyday life, having anxiety 

is normal, but excessive anxiety can lead to self-

stabilization disorders so that it is classified as an 

anxiety disorder. With reference to these conditions, 

this research was conducted with the aim of identifying 

the early stages of anxiety disorders using the Data 

Mining process and the Random Forest algorithm. This 

research applies the Knowledge Discovery in Database 

(KDD) method for data processing and uses the GAD-

7 questionnaire in data collection with a total of 670 

records. This study also applied 10-fold cross 

validation for model evaluation with specificity, 

sensitivity, and accuracy parameters. The final results 

of the study show that the prediction of anxiety levels 

with the Random Forest algorithm has an accuracy rate 

of 89.55%. Of the total respondents, 12.99% were 

categorized as normal or not experiencing anxiety 

disorders, 28.06% experienced mild anxiety disorders, 

32.84% experienced moderate anxiety, and 26.12% 

experienced severe anxiety.  
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Abstrak  

Kecemasan adalah suatu hal yang pasti ada dalam kehidupan, sehingga semua orang pasti 

memilikinya. Dalam kehidupan sehari-hari memiliki kecemasan adalah hal yang normal, tetap 

kecemasan yang berlebihan dapat mengakibatkan gangguan kestabilan diri sehingga 

diklasifikasikan sebagai gangguan kecemasan. Dengan merujuk dari kondisi tersebut,penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi tahap awal gangguan kecemasan dengan menggunakan 

proses Data Mining dan algoritma Random Forest.Penelitian ini menerapkan metode Knowledge 

Discovery in Database (KDD) untuk pemrosesan data dan menggunakan kuesioner GAD-7 dalam 

pengumpulan data dengan banyak responden 670 record. Penelitian ini juga menerapkan 10-fold 

cross validation untuk evaluasi model dengan paramater spesifisitas, sensitivitas, dan akurasi. 

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil prediksi tingkat kecemasan dengan 

algoritma Random Forest memiliki tingkat akurasi 89,55%. Dari total responden, 12,99% 

dikategorikan normal atau tidak mengalami gangguan kecemasan, 28,06% mengalami gangguan 

kecemasan ringan, 32,84% mengalami kecemasan sedang, dan 26,12% 

mengalami kecemasan berat. 

 

Kata kunci: Gangguan Kecemasan, Artificial Inteligence, GAD-7, Deteksi, Random Forest. 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346
mailto:2deeheztyani@gmail.com3ajidefardi@gmail.com


1721 

PENDAHULUAN  

Gangguan kecemasan adalah kondisi cemas yang berlebihan disertai dengan respon perilaku 

yang tidak nyaman dan tidak terkendali terhadap sesuatu yang tidak pasti. Orang dengan gangguan 

kecemasan akan menunjukkan perilaku yang tidak biasa, seperti panik tak terkendali atau bahkan 

bertindak tidak rasional dalam kehidupan sehari-hari (Rusdi & Subandi, 2019). World Health 

Organization (WHO) mendefinisikan gangguan kecemasan adalah gangguan kesehatan mental 

dengan prevalensi yang tinggi dan memberikanancaman terhadap kesehatan (Oktavia et al., 2022). 

Data WHO yang dirilis pada tahun 2019 menunjukkan bahwa sekitar 301 juta orang di seluruh 

dunia mengalami gangguan kecemasan dengan sekitar 58 juta anak-anak dan remaja (Yusrani et 

al., 2023). 

Gangguan kecemasan sudah menjadi hal yang umum terjadi di kalangan remaja di Indonesia. 

Menurut data surveymeter tahun 2020 didapatkan 58% penduduk mengalami gangguan 

kecemasan. Pada tahun berikutnya Kemenkes menunjukkan bahwa 47,7% remaja di Indonesia 

mengalami gangguan kecemasan. Sedangkan pada tahun 2022, survei yang dilakukan oleh 

National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) mengungkapkan bahwa dalam 12 bulan 

terakhir terdapat 15,5 juta remaja di Indonesia menderita kondisi gangguan kesehatan mental 

seperti gangguan kecemasan (Putri & Ningtyas, 2023). 

Terdapat hasil penelitian yang mendapatkan bahwa dari 44 mahasiswi, 22,7% memiliki 

kecemasan yang normal, diikuti oleh kecemasan ringan 20,5%, kecemasan sedang 25%, 

kecemasan berat 13,6%, dan kecemasan sangat berat 18,2% (Parmasari et al., 2022).Terdapat 

penelitian lain terkait kecemasan sosial pada remaja perempuan bahwa mayoritas remaja memiliki 

kecemasan sosial tinggi yaitu sebanyak 68,89% sementara 31,11% lainnya adalah kecemasan 

sosial sedang dan tidak terdapat partisipan yang terdeteksi kecemasan sosial yang rendah 

(Permatasari et al., 2022). 

Terdapat penelitian mengenai diagnosa tingkat kecemasan yang menggunakan datamining. 

Setelah penggunaan Random Forest pada pemrosesan data yang diperoleh dari kuesioner, 

didapatkan akurasi prediksi yang dihasilkan adalah 93,33% (Sawangarreerak & Thanathamathee, 

2020). Selanjutnya terdapat juga penelitian lain yang menganalisis kesehatan mental 

menggunakan algoritma Support Vector Machine, Multilayer Perceptron, dan Random Forest 

yang menghasilkan nilai akurasi algoritma Random Forest mencapai 98,13% (Mohamed et al., 

2023). 

Oleh karena itu, perlu dibuat model dan klasifikasi tingkat gangguan kecemasan dengan 

menggunakan data mining untuk menentukan tingkat gangguan kecemasan. Kemudian model 

tersebut dapat dikonstruksi dengan menerapkan metode Random Forest dan menggunakan teknik 

10-fold cross validation untuk melakukan validasi yang mempertimbangkan accuracy sensitivity, 

dan specificity sebagai parameter evaluasi. 

METODE  

Dalam kegiatan penyuluhan ini metode yang digunakan adalah metode field visit. Metode 

ini diterapkan dengan mendatangi lokasi sasaran secara yaitu di langsung untuk memberikan 

edukasi, dimana Kunjungan lapangan memungkinkan interaksi dua arah antara penyuluh dan 

masyarakat, yang memungkinkan materi penyuluhan disampaikan dengan lebih efektif melalui 
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praktik dan demonstrasi langsung. Dan pada kegiatan ini tim menyediakan pemeriksaan kesehatan 

seperti cek gula darah, dan cek tekanan darah gratis. Penyuluhan ini dilakukan selama 60 menit, 

dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut : 

1) Pembukaan dan Pengantar: dilakukan selama 5 menit dimana tim acara memperkenalkan diri 

dan menyampaikan rangkaian acara; 

2) Pemberian materi (Deteksi Dini Gangguan Kecemasan) selama 25 menit  

3) Tanya Jawab: Berlangsung selama 15 menit. 

4) Penyampaian Motivasi; Berlangsung selama 10 menit, pemateri memberikan motivasi kepada 

masyarakat terkait Deteksi Dini Gangguan Kecemasan. 

5) Penutup dan Evaluasi; Berlangsung selama 5 menit dimana pemateri menyimpulkan terkait 

materi dan diskusi yang dilakukan. Hasil kegiatan didokumentasikan dan dilaporkan dalam 

bentuk laporan hasil kegiatan penyuluhan. 

HASIL  

 Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Kelompok 1 Mahasiswa 

Akademi Keperawatan Mappaoudang Makassar mengambil tema “Penyuluhan Deteksi Dini 

Gangguan Kecemasan dan Pemeriksaan Kesehatan Gratis” di Jl. Andi Tonro No. 49, Pa’baeng-

baeng. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

kesehatan mental, khususnya deteksi dini gangguan kecemasan, serta memberikan layanan 

pemeriksaan kesehatan dasar secara gratis kepada masyarakat sekitar. 

 Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode field visit, yakni kunjungan 

langsung ke lokasi masyarakat sasaran, yang memungkinkan interaksi langsung dan efektif antara 

tim penyuluh dengan warga. Sebanyak 25 orang peserta yang berasal dari lingkungan sekitar 

Puskesmas Jongaya turut hadir dalam kegiatan ini. Rangkaian kegiatan terdiri dari pembukaan, 

pemberian materi, sesi tanya jawab, penyampaian motivasi, evaluasi, dan penutupan. 

 Hasil penyuluhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai 

gangguan kecemasan. Melalui diskusi interaktif, peserta menunjukkan pemahaman yang baik 

mengenai definisi, faktor penyebab, gejala, dampak, serta cara pencegahan gangguan kecemasan. 

Hal ini dibuktikan dengan kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan yang diajukan tim 

pemateri dan keterlibatan aktif mereka dalam diskusi. Peserta juga diberikan motivasi untuk lebih 

terbuka dalam membicarakan masalah kesehatan mental, serta pentingnya mencari pertolongan 

profesional ketika mengalami gejala gangguan kecemasan. Selain penyuluhan, kegiatan ini juga 

mencakup pemeriksaan kesehatan gratis seperti pengukuran tekanan darah, kadar gula darah 

sewaktu, dan pengukuran berat badan. Sebanyak enam orang warga ditemukan memiliki kondisi 

kesehatan yang abnormal seperti hipertensi, kadar gula darah tinggi, tekanan darah rendah, dan 

berat badan di atas normal. Setiap individu tersebut diberikan edukasi kesehatan secara personal 

sesuai dengan hasil pemeriksaan yang diperoleh, termasuk anjuran perubahan gaya hidup dan 

rekomendasi untuk berkonsultasi ke fasilitas kesehatan terdekat. Kegiatan ini memberikan dampak 

positif dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan fisik dan 

mental secara seimbang. Salah satu keberhasilan utama kegiatan ini adalah terciptanya suasana 

edukatif yang partisipatif dan responsif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima 

informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses belajar. Penyuluhan ini juga memperlihatkan 
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bahwa isu gangguan kecemasan masih belum banyak dipahami secara menyeluruh oleh 

masyarakat, namun setelah diberikan penjelasan yang kontekstual dan mudah dipahami, mereka 

menjadi lebih sadar dan terbuka untuk mendiskusikan topik tersebut. 

 

PEMBAHASAN  

 Menurut teori psikologi kognitif, kecemasan dipicu oleh persepsi ancaman yang tidak 

seimbang antara ancaman nyata dan respon individu. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta belum sepenuhnya menyadari apa itu gangguan kecemasan dan faktor pencetusnya. 

Setelah penyuluhan, mereka mampu memahami gejala, dampak, dan pencegahannya, 

menunjukkan keberhasilan intervensi edukatif berbasis teori kognitif. Model ini menekankan 

pentingnya peningkatan motivasi individu untuk berubah ke perilaku sehat melalui peningkatan 

pengetahuan, persepsi manfaat, dan dukungan sosial. Hal ini tercermin dalam sesi motivasi yang 

mendorong masyarakat untuk melakukan deteksi dini dan merawat kesehatan mental maupun fisik 

mereka. Melalui pendekatan intervensi komunitas, pengabdian ini menunjukkan prinsip dasar teori 

perubahan sosial: bahwa perubahan terjadi ketika ada dorongan informasi, kesadaran, dan aksi 

kolektif. Kegiatan ini memfasilitasi ketiga aspek tersebut. 

Temuan Teoritis dari Proses Awal hingga Perubahan Sosial 

1. Tahap Awal – Minimnya Pengetahuan 

Sebelum penyuluhan, masyarakat tampak kurang memahami secara spesifik mengenai gangguan 

kecemasan dan pentingnya deteksi dini. Hal ini menggambarkan adanya kesenjangan informasi 

kesehatan mental, sebagaimana dikemukakan dalam teori Health Belief Model, yaitu rendahnya 

persepsi terhadap kerentanan dan keparahan suatu masalah kesehatan. 

2. Intervensi – Edukasi dan Pemeriksaan 

Melalui penyuluhan dan roleplay, masyarakat diberikan informasi yang aplikatif dan kontekstual. 

Hal ini sesuai dengan pendekatan Experiential Learning Theory (Kolb), bahwa pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman langsung dan refleksi meningkatkan perubahan perilaku. 

3. Perubahan Sosial – Masyarakat Mulai Sadar dan Responsif 

Setelah kegiatan, peserta menunjukkan peningkatan dalam pemahaman konsep gangguan 

kecemasan, upaya pencegahan, dan tindakan saat mengalami gejala. Ini menunjukkan pergeseran 

paradigma sosial dalam melihat kesehatan mental sebagai bagian dari kesehatan menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  

Edukasi penyuluhan kesehatan dengan tema Deteksi Dini Gangguan Kecemasan yang telah 

dilakukan secara siginifikan menujukkan masyarakat memiliki pengetahuan dan kesiapan yang 

lebih baik dalam mengenali tanda-tanda awal gangguan kecemasan, baik pada diri sendiri maupun 

orang di sekitar. Kesadaran akan pentingnya deteksi dini gangguan kecemasan dapat mendorong 
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masyarakat untuk lebih terbuka dalam membicarakan masalah kesehatan mental, serta segera 

mencari bantuan profesional bila diperlukan. Kesiapan masyarakat dalam menghadapi dan 

menanggulangi gangguan kecemasan akan berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih 

peduli, supportif, dan sehat secara mental. 
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